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Abstrak 
Bambu petung dapat dibuat papan laminasi karena memiliki dinding batang tebal (10 mm – 30 mm), 

dinding batang yang tebal akan menghemat penggunaan perekat.   Syarat pembuatan papan laminasi 

bambu yaitu berbatang lurus, usia 3 sampai 5 tahun dan tidak terserang hama penyakit. Pemanfaatan 

bambu petung sebagai papan laminasi diharapkan dapat menghemat penggunaan kayu kualitas tinggi, 

efesiensi biaya dan bermanfaat bagi kelestarian hutan sehingga dapat menekan sekecil mungkin 

penebangan hutan. Untuk kelayakan penggunaan bambu petung sebagai papan laminasi perlu 

dilakukan pengujian sifat fisika. Sifat fisika dibutuhkan untuk mengetahui kestabilan dimensi papan 

yang dihasilkan. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui sifat fisika papan laminasi bambu petung 

dan pengaruh berat  labur terhadap sifat fisika papan laminasi bambu petung.  Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor (berat 

labur) dengan 3 perlakuan (50 gr/cm3. 75  gr/cm3 dan 100 gr/cm3 ).  Pembuatan papan laminasi bambu 

dengan metode penyambungan atau perakitan dengan menggunakan perekat PVAC untuk menjadi 

bentuk papan.  Pengujian sifat fisika papan laminasi bambu petung meliputi kadar air, berat jenis dan 

perubahan dimensi.  Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis keragaman (ANOVA) 

dengan software SPSS 26. Kesimpulan dari hasil penelitian papan laminasi bambu petung adalah: 

(1).Sifat fisika papan laminasi bambu petung :kadar air 13,48%-13,88%; berat jenis kering udara 0,75 

– 0,81   ; berat jenis kering tanur 0,79 – 0,85; pengembangan panjang 0,00% – 0,20%.  ; pengembangan 

tebal 0,57% – 2,66%.  ; pengembangan lebar 0,60% – 2,24%.  ; penyusutan panjang 0,00% – 0,46%.  

; penyusutan tebal 1,14% – 4,26%.  ; penyusutan lebar -3,75% – 0,00%.  (2). Berat labur perekat tidak 

berpengaruh pada semua pengujian sifat fisika papan laminasi bambu petung kecuali pada penyusutan 

lebar. (3).3. Kadar air dan berat jenis masuk dalam Standar JAS 234:2003 (JPIC 2003) dan  Standar 

SNI 03-2105-2006 sedangkan pengembangan dan penyusutan tidak masuk dalam standar.  (4). 

Berdasarkan nilai berat jenis dan kadar air maka papan laminasi bambu petung masuk dalam kelas 

kuat II yang dapat digunakan untuk konstruksi berat, tahan ditempat tidak terlindungi dan terkena tanah 

lembab. 

Kata Kunci: Bambu Petung, Papan Laminasi & Kayu 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan 

produksi bambu terbesar kedua setelah cina 

dengan jumlah yg telah ditemukan sebanyak 154 

jenis dari 1.250 sampai 1.500 jumlah bambu di 

dunia (Abdullah,2014). Tanaman bambu banyak 

dijumpai di Indonesia pada dataran rendah hingga 

dengan ketinggian 750 mdpl dan dapat tumbuh 

dengan baik di daerah yang memiliki iklim basah 

hingga kering (Eskak, 2016). 

Pemanfaatan teknologi laminasi maka 

bilah bambu dapat dimanfaatkan untuk dijadikan 

balok dengan berbagai ukuran dan berbagai 

bentuk. Laminasi dapat membuat kekuatan 

bambu jauh lebih tinggi dibanding balok kayu 

solid (Priyanto et.al, 2019). 

Salah satu bambu yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai papan laminasi adalah 

bambu petung.  Bambu petung dapat dibuat 

papan laminasi karena memiliki dinding batang 

tebal (10 mm – 30 mm), dinding batang yang 

http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI
mailto:febriana.wulandari@unram.ac.id


4898  ISSN No. 1978-3787 (Cetak) 

  ISSN 2615-3505 (Online) 

…………………………………………………………………………………………………….......... 

Vol.15 No.8 Maret 2021  http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI 

  Open Journal Systems 

tebal akan menghemat penggunaan perekat.   

Syarat pembuatan papan laminasi bambu yaitu 

berbatang lurus, usia 3 sampai 5 tahun dan tidak 

terserang hama penyakit (Purwanto, 2011). 

Pemanfaatan bambu petung sebagai 

papan laminasi diharapkan dapat menghemat 

penggunaan kayu kualitas tinggi, efesiensi biaya 

dan bermanfaat bagi kelestarian hutan sehingga 

dapat menekan sekecil mungkin penebangan 

hutan.  Untuk kelayakan penggunaan bambu 

petung sebagai papan laminasi perlu dilakukan 

pengujian sifat fisika papan laminasi bambu 

petung. Sifat fisika dibutuhkan untuk mengetahui 

kestabilan dimensi papan yang dihasilkan 

(Wulandari, 2014).   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahu sifat fisika papan laminasi bambu 

petung dan pengaruh berat labur terhadap sifat 

fisika bambu petung. 

 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen untuk menemukan jawaban tentang 

permasalahan yang diteliti.  Menurut Hanafiah 

(2016) eksperimen atau percobaan merupakan 

tindakan coba-coba yang dilakukan terhadap 

suatu atau sekumpulan obyek yang pengaruhnya 

akan diselidiki. 

Waktu dan lokasi penelitian 
 Penelitian ini akan dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Hasil Hutan Jurusan 

Kehutanan Universitas Mataram.  Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan April-

September 2020. 

Alat dan bahan penelitian 

Alat dan bahan  yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah :Clemping, kuas  

timbangan digital, Desikator, Oven, caliper, 

meteran,  mesin serut (Planner), mesin 

pemotong, Lem PVAC merk rajawali dan bambu 

petung.                     

Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial.dengan satu faktor dengan 3 

perlakuan yaitu :  

1. 50 gr/cm3. (B1) 

2. 75  gr/cm3. (B2)  

3. 100 gr/cm3. (B1) 

Setiap perlakuan memiliki tiga ulangan 

sehingga total contoh uji sebanyak 9 contoh uji.  

Tabulasi  data hasil penelitian dapat dilihat pada 

Table 1. 

Tabel 1. Tabulasi Rancangan Penelitian 

papan laminasi bambu petung. 

Perlakuan  Ulangan 

1 

Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

B1 P1B11 P1B12 P1B13 

B2 P1B21 P1B22 P1B23 

B1 P2B11 P2B21 P2B13 

Prosedur penelitian  

Prosedur penelitian meliputi kegiatan : 

persiapan bahan baku, pemotongan bambu, 

pengeringan bambu, pembuatan bilah bambu, 

perakitan papan laminasi,pemotongan menjadi 

ukuran akhir, pengamplasan permukaan papan 

laminasi dan pengkondisian sampai kadar kering 

udara ( 10% - 15%). 

Pengujian 

Pengujian dalam penelitian ini 

berdasarkan ASTM D 143 (Rachmad, 2013) 

tentang sifat fisika papan laminasi. 

1. Berat JenisBerat Jenis (BJ)  = 
BkU (gr/cm3)

BD  (g/cm3)
    (1) 

2. Kadar air (Moisture content) 

Kadar air (%) = 
BKU−BKT

BKT
 x100%                       (2) 

3. Pengembangan  

Pengujian ini dilakukan untuk menilai 

penambahan dimensi papan laminasi setelah 

perendaman dalam air.  

 Pt = 
𝑡1−𝑡2

𝑡2
 𝑥 100 %                                         (3) 

4. Penyusutan 

Pengujian ini dilakukan untuk menilai 

pengurangan dimensi papan laminasi pada 

kondisi kering udara. 

Pt = 
𝑡1−𝑡2

𝑡1
 𝑥 100 %                                          (4) 

Keterangan :  

Pt = Pengembangan tebal (%)  

t1 = dimensi awal (cm)  

t2 = dimensi akhir (cm) 
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Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan Analisis Sidik Ragam 

(ANOVA)  pada taraf 5% dan uji lanjut Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar air 

 Nilai kadar air kering  udara papan 

laminasi berkisar antara 13,48%-13,88%.  Nilai 

rata-rata kadar air kering udara papan laminasi 

bambu petung dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 2. Kadar Air Kering Udara Papan 

Laminasi Bambu 

Ulangan 
Berat labur 

B1 B2 B3 

1 13.55 13.95 13.82 

2 13.54 14.09 13.86 

3 14.30 13.48 13.96 

Rata-Rata 13.80 13.48 13.88 

Keterangan : B1 = 50 gram/cm2  B1 = 75 

gram/cm2  B1 = 100 gram/cm2 

 Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan nilai 

kadar air kering udara  terendah diperoleh dari 

perlakuan B2 sebesar 13,48% dan nilai tertinggi 

pada perlakuan B3 dengan nilai sebesar 13,88%. 

Nilai kadar air papan laminasi bambu petung 

pada penelitian ini lebih tinggi jika dibandingan 

dengan hasil penelitian Supriadi (2017) dimana 

nilai kadar air kering udara berkisar antara 10,90 

sampai 12,00.  Demikian pula pada  penelitian 

papan laminasi pada dari potongan kayu mindi 

yang dilakukan oleh Rachmad (2013) nilai kadar 

air terendah papan laminasi pada penelitian ini 

antara 9,76%-12,22%. Pada penelitian Herawati 

et.al (2008) nilai rata-rata kadar air setiap tipe 

balok laminasi berkisaran 12,2-12,8%. Dari hasil  

pengujian kadar air tersebut dapat dilihat bahwa 

semua papan laminasi memiliki kadar air 

dibawah 15% yang disyaratkan untuk kayu 

laminasi. Dengan demikian kayu yang digunakan 

telah memenuhi persyaratan teknis laminasi 

(Anshari, 2006). Secara keseluruhan nilai kadar 

air semua papan tersebut memenuhi persyaratan 

Standar JAS 234:2003 (JPIC 2003) dan standar 

SNI 03-2105-2006.  

Gambar 1. Kadar air kering udara papan 

laminasi bambu petung 

 
Berdasarkan gambar 1 menunjukan nilai 

kadar kering udara papan laminasi bambu petung 

cenderung meningkat pada berat labur B1 dan B3 

tetapi menurun pada berat labur B2. Semakin 

banyak jumlah perekat terlabur yang digunakan 

maka nilai kadar air semakin meningkat (Oka. 

2005).  Semakin tinggi berat labur menunjukkan 

semakin rendah daya serap air (Cahyadi, 2012). 

Untuk mengetahui mengetahui pengaruh 

berat labur terhadap kadar kering udara bambu 

petung maka dilakukan analisis keragaman 

(ANOVA). Hasil analisis keragaman  

menunjukan nilai signifikansi  0.949 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari taraf yang di berikan 

yaitu 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak 

sehingga kadar air kering udara papan laminasi 

bambu  petung seragam. Sehingga dapat 

dikatakan berat labur tidak berpengaruh terhadap 

kadar air kering udara papan laminasi bambu 

petung.  

Berat jenis kering udara 

Berat jenis volume kering udara 

merupakan pengukuran volume bambu dengan 

cara mencelupkan contoh uji kedalam gelas ukur 

berisi air yang diletakkan kedalam timbangan 

analitik saat kayu di kering udarakan sampai 

konstan tanpa terkena sinar matahari (Gunawan, 

2007). Nilai rata -rata berat jenis kering udara 

papan laminasi bambu petung dapat dilihat pada 

table 2. 
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Tabel 2. Nilai rata-rata berat jenis kering 

udara papan laminasi bambu 

Ulangan 
Berat labur 

B1 B2 B3 

1 0.76 0.78 0.78 

2 0.78 0.76 0.79 

3 0.75 0.81 0.79 

Rata-Rata 0.76 0.78 0.79 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat nilai 

berat jenis kering udara papan laminasi bambu 

petung berkisar antara 0,75 – 0,81.  Nilai rata-rata 

berat jenis kering udara tertinggi pada berat labur 

B3 yaitu sebesar 0,79 dan nilai terendah pada 

berat labur B1 yaitu sebesar 0,76.  Hasil 

penelitian Malik dan Santoso (2005) 

menunjukkan bervariasinya nilai berat jenis 

cenderung lebih dipengaruhi oleh adanya lapisan 

perekat dan terjadinya pemadatan bahan kayu 

lamina akibat proses pengempaan. Secara 

keseluruhan nilai berat jenis kering udara semua 

papan tersebut memenuhi persyaratan Standar 

JAS 234:2003 (JPIC 2003) dan standar SNI 03-

2105-2006 yaitu sebesar 0,30 – 0,90. 

Gambar 2. Berat jenis kering udara papan 

laminasi bamboo petung 

 
 Pada Gambar 2 nilai berat jenis kering 

udara papan laminasi cenderung meningkat 

seiring bertambahnya berat labur perekat.  

Semakin tinggi berat labur perekat maka berat 

jenis papan akan meningkat karena bahan perekat 

yang masuk kedalam permukaan papan laminasi 

semakin tinggi (Darwis, 2010). Kekuatan rekatan 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan 

hasil produksi laminasi. Kekuatan rekatan 

dipengaruhi oleh pengempaan dan jumlah 

perekat terlabur yang berpengaruh terhadap 

kualitas produk laminasi. Pengempaan 

dimaksudkan untuk menghasilkan garis 

perekatan setipis mungkin mendekati satu 

melekul perekat sedangkan berat labur untuk 

mengetahui jumlah perekat terlabur optimum 

(okta,2005). 

Kolmann et.al (1984) cit Oka (2005) menyatakan 

tentang tiga faktor utama yang mempengaruhi 

dalam perekatan kayu. Pertama spesies yang 

berhubungan dengan anatomi dan sifat fisika-

kimia. Kedua perlakuan permukaan dan sifat 

permukaan yang dihasilkan. Ketiga perekat dan 

kondisi perekatan.  

Untuk mengetahui adanya pengaruh berat 

labur terhadap berat  jenis kering udara papan 

laminasi maka dilakukan analisis keragaman. 

Berdasarkan hasil analisis keragaman 

menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,279, 

dimana  nilai tersebut lebih besar dari taraf yang 

di berikan yaitu 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak sehingga berat jenis kering udara pada 

papan laminasi bambu petung seragam. . 

Sehingga dapat dikatakan berat labur tidak 

berpengaruh terhadap berat jenis kering udara 

papan laminasi bambu petung.  Hal ini 

disebabkan jumlah perekat yang dilaburkan pada 

permukaan papan tidak berbeda jauh jumlahnya 

sehingga papan laminasi bambu petung yang 

dihasilkan relative seragam dan juga pengaruh 

nilai kadar air papan laminasi bambu petung yang 

seragam juga berpengaruh terhadap nilai berat 

jenis yang dihasilkan dimana semakin tinggi 

kadar air maka berat jenisnya  juga semakin 

tinggi. 

Berat Jenis Kering Tanur   

Berat jenis volume kering udara 

merupakan pengukuran volume kayu dengan cara 

mencelupkan contoh uji kedalam gelas ukur 

berisi air yang diletakkan kedalam timbangan 

analitik saat setelah kayu dikeringkan didalam 

oven dengan suhu 103±20C (Gunawan, 2007). 

Nilai rata -rata berat jenis kering tanur papan 

laminasi bambu petung dapat dilihat pada table 3 
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Tabel 3. Nilai rata-rata berat jenis kering 

tanur papan laminasi bambu petung. 

Ulangan 

Perlakuan 

50 

gram/cm2 

75 

gram/c

m2 

100 

gram/c

m2 

1 0.80 0.79 0.84 

2 0.83 0.81 0.84 

3 0.78 0.85 0.84 

Rata-

Rata 
0.80 0.82 

0.84 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat nilai 

berat jenis kering tanur papan laminasi bambu 

petung berkisar antara 0,79 – 0,85.  Nilai rata-rata 

berat jenis kering tanur tertinggi pada berat labur 

B3 yaitu sebesar 0,85 dan nilai terendah pada 

berat labur B1 yaitu sebesar 0,80.  Hasil 

penelitian Malik dan Santoso (2005) 

menunjukkan bervariasinya nilai berat jenis 

cenderung lebih dipengaruhi oleh adanya lapisan 

perekat dan terjadinya pemadatan bahan kayu 

lamina akibat proses pengempaan. Berat jenis ini 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan laminasi 

bambu andong sebesar 0,68 dan bambu mayan 

sebesar 0,67 (Santoso et.al, 2016) 

Secara keseluruhan nilai berat jenis 

kering tanur semua papan tersebut memenuhi 

persyaratan Standar JAS 234:2003 (JPIC 2003) 

dan standar SNI 03-2105-2006 yaitu sebesar 0,30 

– 0,90. 

Gambar 3. Berat jenis kering udara papan 

laminasi bambu petung 

 
Pada gambar 3 nilai berat jenis kering 

tanur papan laminasi cenderung meningkat 

seiring bertambahnya berat labur perekat.  

Semakin tinggi berat labur perekat maka berat 

jenis papan akan meningkat karena bahan perekat 

yang masuk kedalam permukaan papan laminasi 

semakin tinggi (Darwis, 2010). Kekuatan rekatan 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan 

hasil produksi laminasi. Kualitas papan laminasi 

dapat dilihat dari kekuatan rekatan.  Kekuatan 

rekatan dipengaruhi oleh pengempaan dan 

jumlah perekat terlabur. Pengempaan 

dimaksudkan untuk menghasilkan garis 

perekatan setipis mungkin mendekati satu 

melekul perekat sedangkan berat labur untuk 

mengetahui jumlah perekat terlabur optimum 

(Wulandari, 2014). Kolmann et.al (1984) cit Oka 

(2005) menyatakan tentang tiga faktor utama 

yang mempengaruhi dalam perekatan kayu. 

Pertama spesies kayu yang berhubungan dengan 

anatomi dan sifat fisika-kimia kayu. Kedua 

perlakuan permukaan dan sifat permukaan yang 

dihasilkan. Ketiga perekat dan kondisi perekatan.  

Untuk mengetahui pengaruh berat labur 

terhadap berat jenis kering tanur papan laminasi 

bambu petung maka dilakukan analisis 

keragaman. Berdasarkan hasil analisis 

keragaman  menunjukan bahwa nilai signifikansi 

0,219, dimana nilai nilai tersebut lebih besar dari 

taraf yang di berikan yaitu 0,05 sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak sehingga berat kering 

tanur pada papan laminasi bambu petung 

seragam, sehingga dapat dikatakan berat labur 

tidak berpengaruh terhadap  berat jenis kering 

tanur papan laminasi bambu petung. 

Pengembangan dan Penyusutan 

            Penyusutan adalah mengecilnya dimensi 

bambu atau bambu laminasi baik panjang, lebar 

dan tebal serta volume bambu akibat keluarnya 

uap air dari dalam bambu. Uap air keluar dari 

bambu bila tekanan uap air dalam bambu lebih 

besar dan sebaliknya bila tekanan uap air dalam 

bambu kecil maka bambu menyerap air. Akibat 

selanjutnya adalah pengembangan volume 

bambu. 

1. Pengembangan 

            Nilai Pengembangan papan laminasi 

bambu petung dihitung berdasarkan 

pengembangan panjang, lebar dan tebal papan. 
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2. Pengembangan panjang 

            Nilai rata-rata pengembangaan  panjang 

papan laminasi bambu petung dari kondisi  kering 

udara ke kondisi basah dapat dilihat pada tabel 4 

Tabel 4. Nilai rata-rata pengembangan 

panjang panjang papan laminasi bambu 

petung dari  kondisi  Kering udara ke kondisi 

basah (%) 

Ulangan 
Berat labur 

B1 B2 B3 

1 0.00 0.00 0.00 

2 0.00 0.20 0.00 

3 0.20 0.20 0.00 

Rata-rata (%) 0.07 0.13 0.00 

            Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa 

nilai pengembangan panjang papan laminasi dari 

kering udara ke kondisi basah berkisar  antara 

0,00% – 0,20%.  Nilai rata-rata  tertinggi 

pengembangan panjang papan laminasi bambu 

petung pada B2 dan yang terendah pada B3.   

Gambar 4. Pengembangan panjang papan 

laminasi dari kering udara ke kondisi basah 

 
            Berdasarkan gambar 4. diatas dapat 

dilihat nilai pengembangan panjang papan 

laminasi cenderung meningkat dari B1 menuju 

B2 tetapi menurun pada B3.               

             Hasil analisis keragaman  menunjukan 

bahwa nilai signifikansi 0,296, dimana nilai nilai 

tersebut lebih besar dari taraf yang di berikan 

yaitu 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak 

sehingga ij pengembangan panjang  papan dari 

kering udara sampai basah pada papan laminasi 

bambu petung seragam.  Maka dapat dikatakan 

berat labur perekat tidak berpengaruh terhadap 

pengembangan tebal papan. 

 

2. Pengembangan lebar 

            Nilai rata-rata pengembangaan  lebar 

papan laminasi bambu petung dari kondisi  kering 

udara ke kondisi basah dapat dilihat pada tabel 

4.4. 

Tabel 5.  Nilai rata-rata pengembangan lebar 

papan laminasi bambu petung dari kondisi  

Kering udara ke kondisi basah (%) 

Ulangan 
Berat labur  

B1 B2 B3 

1 1.97 1.60 1.58 

2 1.99 1.54 0.60 

3 1.17 2.24 1.29 

Rata-rata (%) 1.71 1.79 1.16 

 Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat 

bahwa nilai pengembangan lebar papan laminasi 

dari kering udara ke kondisi basah berkisar  

antara 0,60% – 2,24%.  Nilai rata-rata  tertinggi 

pengembangan lebar papan laminasi bambu 

petung pada B2 dan yang terendah pada B3. 

Gambar 5. Pengembangan lebar papan 

laminasi dari kering udara ke kondisi basah 

 
              Berdasarkan Gambar 5. diatas dapat 

dilihat nilai pengembangan lebar papan laminasi 

cenderung meningkat dari B1 menuju B2 tetapi 

menurun pada B3.   

Hasil analisis keragaman  menunjukan 

bahwa nilai signifikansi 0,255, dimana nilai nilai 

tersebut lebih besar dari taraf yang di berikan 

yaitu 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak 

sehingga pengembangan lebar papan dari kering 

udara sampai basah pada papan laminasi bambu 

petung seragam. Maka dapat dikatakan 

pengembangan lebar papan laminasi bambu 
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petung tidak berpengaruh terhadap berat labur 

perekat. 

3. Pengembangan tebal 

              Nilai rata-rata pengembangaan  tebal 

papan laminasi bambu petung dari kondisi  kering 

udara ke kondisi basah dapat dilihat pada tabel 6 

Tabel 6.  Nilai rata-rata pengembangan tebal 

papan laminasi bambu petung                                      

dari kondisi  Kering udara ke kondisi basah 

(%) 

Ulangan 
Berat labur 

B1 B2 B3 

1 2.29 1.60 1.16 

2 2.66 1.14 1.10 

3 1.05 1.68 0.57 

Rata-rata (%) 2.00 1.47 0.94 

          Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa 

nilai pengembangan tebal papan laminasi dari 

kering udara ke kondisi basah berkisar  antara 

0,57% – 2,66%.  Nilai rata-rata  tertinggi 

pengembangan panjang papan laminasi bambu 

petung pada B1 dan yang terendah pada B3.   

Gambar 6. Pengembangan tebal papan 

laminasi dari kering udara ke kondisi basah 

 
           Berdasarkan Gambar 6 diatas dapat dilihat 

nilai pengembangan lebar papan laminasi 

cenderung menurun  dari B1 menuju B3. 

Hasil analisis keragaman  menunjukan 

bahwa nilai signifikansi 0,139, dimana nilai nilai 

tersebut lebih besar dari taraf yang di berikan 

yaitu 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak 

sehingga pengembangan tebal papan dari kering 

udara sampai basah pada papan laminasi bambu 

petung seragam. Sehingga dapat dikatakan 

pengembangan tebal papan laminasi bambu 

petung tidak berpengaruh terhadap berat labur 

perekat. 

            Nilai pengembangan panjang, tebal dan 

lebar cenderung menurun seiring dengan  

tinnginya berat labur. Tetapi setelah dilakukan 

analisis keragaman tidak terdapat pengaruh berat 

labur terhadap nilai pengembangan dimensi 

papan laminasi bambu petung.  Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Oka (2005) yang menyatakan 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dalam perekatan adalah aspek 

teknik perekatan dan jenis perekat.  Selain itu 

rendahnya nilai pengembangan disebabkan 

karena tidak adanya bahan tambahan seperti 

methanol yang berfungsi menambah daya serap 

terhadap perekat (Ginting, 2006).  Jenis perekat 

PVAC yang digunakan pada papan laminasi 

termasuk jenis perekat interior yang tidak tahan 

suhu dan kelembaban yang tinggi sehingga saat 

dilakukan perendaman selama 24 jam terjadi 

peregangan pada garis perekatnya yang 

mengakibatkan rendahnya nilai pengembangan. 

Gambar 7. Papan laminasi bambu petung 

mengalami peregangan pada garis perekat  

setelah perendaman 24 jam 
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2. Penyusutan 

1. Penyusutan panjang 

               Nilai rata-rata penyusutan  panjang 

papan laminasi bambu petung dari kondisi  kering 

udara ke kondisi basah dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7.  Nilai rata-rata penyusutan panjang 

panjang papan laminasi bambu petung dari  

kondisi  Kering udara ke kondisi basah (%) 

       Ulangan 
Berat labur 

B1 B2 B3 

1 0.07 0.00 0.07 

2 0.46 0.00 0.27 

3 0.07 0.00 0.14 

Rata-rata(%) 0.20 0.00 0.16 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa 

nilai penyusutan panjang papan laminasi dari 

kering udara ke kondisi basah berkisar  antara 

0,00% – 0,46%.  Nilai rata-rata  tertinggi 

penyusutan  panjang papan laminasi bambu 

petung pada B1 dan yang terendah pada B2.   

Gambar 7. Penyusutan panjang papan 

laminasi dari kering udara ke kondisi basah 

 
Berdasarkan Gambar 4.7 diatas dapat 

dilihat nilai penyusutan panjang papan laminasi 

cenderung menurun  dari B1 menuju B3. 

Hasil analisis keragaman  menunjukan 

bahwa nilai signifikansi 0,268 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari taraf yang di berikan 

yaitu 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak 

sehingga penyusutan panjang papan dari kering 

udara sampai basah pada papan laminasi bambu 

petung seragam. Sehingga dapat dikatakan berat 

labur tidak berpengaruh  terhadap penyusutan 

panjang papan laminasi bambu petung 

 

2. Penyusutan lebar               

            Nilai rata-rata penyusutan  lebar papan 

laminasi bambu petung dari kondisi  kering udara 

ke kondisi basah dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 8.  Nilai rata-rata penyusutan lebar 

papan laminasi bambu petung dari kondisi  

Kering udara ke kondisi basah (%) 

Ulangan 
Berat labur 

B1 B2 B3 

1 0.00 -2.61 -3.75 

2 -0.20 -1.93 -2.42 

3 -0.78 -4.47 -1.72 

Rata-rata (%) -0.33 -3.00 -2.63 

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa 

nilai penyusutan lebar papan laminasi dari kering 

udara ke kondisi basah berkisar  antara -3,75% – 

0,00%.  Nilai rata-rata  tertinggi penyusutan  

panjang papan laminasi bambu petung pada B1 

dan yang terendah pada B2.   

Gambar 8. Penyusutan lebar papan laminasi 

dari kering udara ke kondisi basah 

 
            Berdasarkan Gambar 4.8 diatas dapat 

dilihat nilai penyusutan lebar papan laminasi 

cenderung menurun  dari B1 menuju B3. Nilai 

negative pada penyusutan disebabkan 

terlepasnya perekat pada papan laminasi pada 

saat perendaman 24 jam. 
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Gambar 9. papan laminasi sebelum 

perendaman (kiri) dan papan laminasi setelah 

perendaman (kanan) 

 
Hasil analisis keragaman  menunjukan 

bahwa nilai signifikansi 0,033, dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari taraf yang di berikan 

yaitu 0,05 sehingga H0 di tolak dan H1 diterima 

sehingga penyusutan lebar papan dari kering 

udara sampai basah pada papan laminasi bambu 

petung berbeda nyata sehingga di lakukan uji 

lanjut  BNT. Hasil Uji lanjut Menujukan bahwa 

perbedaan terletak pada berat  labur B1 berbeda 

nyata dengan B2 dengan nilai signifikansi 0.016  

dan B1 berbeda nyata dengan banyaknya perekat 

B3 dengan nilai signifikansi 0.029, sedangkan B2 

tidak berbeda nyata dengan banyaknya perekat 

B3 dengan nilai signifikansi lebih besar dari taraf 

nyata yang diberikan yaitu 0.661. 

 Berat 

labur 

Berat 

labur 

Sig. Keterangan 

B1 B2 0.016 Signifikan 

B2 B3 0.661 Tidak 

Signifikan 

B3 B1 0.029 Signifikan 

3. Penyusutan tebal 

               Nilai rata-rata penyusutan  tebal papan 

laminasi bambu petung dari kondisi  kering udara 

ke kondisi basah dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 9.  Nilai rata-rata penyusutan  tebal 

papan laminasi bambu petung dari kondisi  

Kering udara ke kondisi basah (%) 

Ulangan 
Berat labur 

B1 B2 B3 

1 1.14 2.66 3.47 

2 4.26 2.84 2.75 

3 3.16 2.23 3.41 

Rata-rata (%) 2.85 2.58 3.21 

              Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa 

nilai penyusutan tebal papan laminasi dari kering 

udara ke kondisi basah berkisar  antara 1,14% – 

4,26%.  Nilai rata-rata  tertinggi penyusutan  tebal 

papan laminasi bambu petung pada B3 dan yang 

terendah pada B2.   

Gambar 10. Penyusutan tebal papan laminasi 

dari kering udara ke kondisi basah 

 
 Berdasarkan Gambar 10 diatas dapat 

dilihat nilai penyusutan tebal papan laminasi 

cenderung menurun  dari B1 menuju B3. 

Hasil analisis keragaman  menunjukan 

bahwa nilai signifikansi 0,732 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari taraf yang di berikan 

yaitu 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak 

sehingga penyusutan tebal papan dari kering 

udara sampai basah pada papan laminasi bambu 

petung seragam. Sehingga dapat dikatakan berat 

labur tidak berpengaruh terhadap penyusutan 

tebal papan laminasi bambu petung.  
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            Nilai penyusutan bambu petung tidak 

masuk dalam Standar SNI 03-2105-2006 yaitu 

sebesar 6,5% - 9,5%. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian papan 

laminasi bambu petung adalah: (1).Sifat fisika 

papan laminasi bambu petung :kadar air 13,48%-

13,88%; berat jenis kering udara 0,75 – 0,81   ; 

berat jenis kering tanur 0,79 – 0,85; 

pengembangan panjang 0,00% – 0,20%.  ; 

pengembangan tebal 0,57% – 2,66%.  ; 

pengembangan lebar 0,60% – 2,24%.  ; 

penyusutan panjang 0,00% – 0,46%.  ; 

penyusutan tebal 1,14% – 4,26%.  ; penyusutan 

lebar -3,75% – 0,00%.  (2). Berat labur perekat 

tidak berpengaruh pada semua pengujian sifat 

fisika papan laminasi bambu petung kecuali pada 

penyusutan lebar. (3).3. Kadar air dan berat jenis 

masuk dalam Standar JAS 234:2003 (JPIC 2003) 

dan  Standar SNI 03-2105-2006 sedangkan 

pengembangan dan penyusutan tidak masuk 

dalam standar.  (4). Berdasarkan nilai berat jenis 

dan kadar air maka papan laminasi bambu petung 

masuk dalam kelas kuat II yang dapat digunakan 

untuk konstruksi berat, tahan ditempat tidak 

terlindungi dan terkena tanah lembab. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam 

penelitian papan laminasi bambu petung adalah 

sebagai berikut : Perlu dilakukan uji mekanika 

untuk melihat kemampuan papan laminasi dalam 

menahan beban, Sebelum membuat papan 

laminasi sebaiknya dilakukan proses pengawetan 

untuk menghindari serangan rayap dan 

mengkombinasikan papan laminasi bambu 

dengan kayu dengan kekuatan yang rendah. 
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